LintekEdu: Jurnal Literasi dan
Teknologi Pendidikan

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jltp Vol. 7, No. 2, Juni 2026

CINTA ILAHI DALAM PERSPEKTIF RABI’AH AL-ADAWIYAH: KAJIAN
SEMANTIK DAN TRANSFORMASI MAKNA SPIRITUAL

Amar Ma’ruf!, Taufik Hasanuddin?, Baso Pallawagau?®
L23Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

Email: amar1234567maruf@gmail.com’, taufikjhil 8@gmail.com?, baso.pallawagau@uin-

alauddin.ac.id?

Abstract: This study aims to analyze the transformation of the meaning of the concept of love
in the thoughts of Rabiah Al-Adawiyah through a lexical semantic approach. The research is
motivated by the tendency of religious practices that are still oriented towards transactional
relations between humans and God. The study uses a descriptive qualitative method with data
in the form of Rabiah Al-Adawiyah's poems and prayers containing the terms hubb, hawa,
and mahabbah, and supported by classical Arabic dictionaries and related scientific
literature. The analysis is carried out through mapping the field of meaning, contextual
analysis, and synthesis of changes in meaning. The results show that hawa undergoes a
transformation from a nafsani tendency to spiritual longing, hubb undergoes a purification
from interest-oriented love to sincere love, while mahabbah develops into a spiritual state that
places God as the primary orientation of life. This study shows that Rabiah Al-Adawiyah not
only contributed to the development of Sufism but also formed the paradigm of mahabbah
ilahiyyah as the core of Islamic spirituality.

Keywords: Mahabbah, Rabi’ah Al-Adawiyah, Semantics, Sufism, Spiritual Transformation.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi makna konsep cinta dalam
pemikiran Rabiah Al-Adawiyah melalui pendekatan semantik leksikal. Penelitian
dilatarbelakangi oleh kecenderungan praktik keberagamaan yang masih berorientasi pada
relasi transaksional antara manusia dan Tuhan. Penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan data berupa syair dan doa Rabiah Al-Adawiyah yang memuat istilah hubb,
hawa, dan mahabbah, serta didukung kamus Arab klasik dan literatur ilmiah terkait. Analisis
dilakukan melalui pemetaan medan makna, analisis kontekstual, dan sintesis perubahan
makna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hawa mengalami transformasi dari
kecenderungan nafsani menjadi kerinduan spiritual, hubb mengalami pemurnian dari cinta
yang berorientasi kepentingan menuju cinta yang tulus, sedangkan mahabbah berkembang
menjadi keadaan spiritual yang menempatkan Tuhan sebagai orientasi utama kehidupan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Rabiah Al-Adawiyah tidak hanya berkontribusi dalam
perkembangan tasawuf, tetapi juga membentuk paradigma mahabbah ilahiyyah sebagai inti
spiritualitas Islam.

Kata Kunci: Mahabbah, Rabi’ah Al-Adawiyah, Semantik, Tasawuf, Transformasi Spiritual.
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PENDAHULUAN

Praktik keberagamaan dalam kehidupan masyarakat Muslim kontemporer masih
menunjukkan kecenderungan orientasi spiritual yang bersifat transaksional, yaitu ibadah yang
dilakukan atas dasar rasa takut terhadap siksa neraka (khauf) dan harapan memperoleh pahala
atau surga (raja’). Dalam tradisi spiritual Islam, konsep khauf dan raja’ dipahami sebagai
instrumen pembentukan moral dan pendidikan jiwa manusia(Mustamin, 2020). Konsep
tersebut berkembang dalam tradisi Islam klasik sebagai fondasi pembentukan kesadaran
religius yang mengarahkan manusia menuju ketaatan dan kedisiplinan spiritual (Ernst, 2023).
Akan tetapi, perkembangan orientasi tersebut dalam kondisi tertentu dapat membentuk relasi
timbal balik antara manusia dan Tuhan yang lebih berorientasi pada keuntungan dan
konsekuensi spiritual. Akibatnya, praktik ibadah pada sebagian masyarakat lebih dipahami
sebagai sarana memperoleh pahala dan menghindari hukuman dibandingkan sebagai bentuk
penghambaan yang murni (Kaharu & Santalia, 2024). Fenomena demikian masih terlihat
dalam berbagai praktik keberagamaan masyarakat Muslim modern (Tasman et al., 2024).

Di tengah kecenderungan tersebut, tradisi tasawuf menghadirkan paradigma alternatif
melalui konsep mahabbah atau cinta Ilahi. Salah satu tokoh sentral yang memiliki kontribusi
besar dalam perkembangan paradigma tersebut ialah Rabiah Al-Adawiyah. Rabiah dikenal
sebagai tokoh sufi yang menempatkan cinta kepada Tuhan sebagai tujuan utama perjalanan
spiritual manusia (Mustamin, 2020). Berbeda dengan orientasi keberagamaan yang didasarkan
pada rasa takut terhadap neraka dan harapan terhadap surga, Rabiah menegaskan bahwa Tuhan
dicintai bukan karena imbalan tertentu, melainkan karena Tuhan sendiri merupakan tujuan
cinta tersebut (Wasalmi, 2024). Paradigma ini menghadirkan perubahan penting dalam sejarah
tasawuf Islam karena menggeser orientasi spiritual dari hubungan yang bersifat transaksional
menuju hubungan yang bersifat eksistensial dan transenden (Idris, 2024). Konsep tersebut
kemudian menjadi salah satu fondasi penting dalam perkembangan spiritualitas Islam hingga
masa kontemporer (Kaharu & Santalia, 2024).

Perubahan paradigma tersebut dapat diamati melalui syair Rabiah yang terkenal,
Ahibbuka hubbaini (“Aku mencintai-Mu dengan dua cinta”). Syair tersebut bukan sekadar
ungkapan emosional seorang sufi, melainkan juga representasi pengalaman mistik yang
memuat konstruksi pemikiran spiritual yang mendalam (Owie, 2023). Dalam penggunaan

bahasa Arab klasik, istilah hubb pada umumnya merujuk pada kecenderungan hati, rasa suka,
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ketertarikan emosional, dan keterikatan terhadap sesuatu (Ernst, 2023). Akan tetapi, Rabiah
mentransformasikan makna tersebut menjadi bentuk cinta yang tidak lagi berorientasi pada
kepentingan dan balasan tertentu (Mustamin, 2020). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi yang terjadi tidak hanya menyentuh aspek teologis berupa hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga aspek linguistik berupa transformasi makna dari makna leksikal
menuju makna spiritual (Santalia & Haq, 2024). Dalam konteks tersebut, bahasa dalam tradisi
sufistik tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi medium
pembentukan pengalaman religious (Idris, 2024).

Berbagai penelitian mengenai Rabiah Al-Adawiyah selama ini lebih banyak memusatkan
perhatian pada aspek biografi, konsep mahabbah, dan kontribusinya dalam perkembangan
tasawuf secara umum. Penelitian Kaharu dan Santalia mengkaji relevansi konsep mahabbah
Rabiah terhadap spiritualitas Islam kontemporer,(Kaharu & Santalia, 2024) sedangkan
penelitian Tasman dan Hadi lebih menyoroti perbandingan pemikiran Rabiah dengan tokoh
lain dalam tradisi Islam (Tasman et al., 2024). Penelitian Idris juga lebih berfokus pada
transformasi pemikiran tasawuf Rabiah dalam perspektif spiritual Islam secara umum (Idris,
2024). Namun demikian, kajian yang secara khusus menelaah transformasi makna kata cinta
melalui pendekatan linguistik, terutama semantik leksikal, masih relatif terbatas. Padahal,
perubahan makna dalam teks sufistik tidak hanya menunjukkan dinamika bahasa, tetapi juga
merepresentasikan perubahan konstruksi pemikiran dan pengalaman spiritual pengarangnya.
Oleh karena itu, pendekatan semantik leksikal dipandang memiliki relevansi dalam mengisi
kekosongan penelitian tersebut melalui analisis perubahan makna kata hubb dari makna dasar
bahasa Arab klasik menuju makna spiritual dalam wacana sufistik Rabiah Al-Adawiyah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan pokok, yaitu: bagaimana makna leksikal kata cinta dalam bahasa Arab klasik,
bagaimana Rabiah Al-Adawiyah mentransformasi makna tersebut dalam syair-syairnya, dan
bagaimana implikasi transformasi makna tersebut terhadap konsep spiritualitas Islam.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan transformasi semantik kata cinta pada pemikiran
Rabiah Al-Adawiyah dari makna leksikal dalam bahasa Arab klasik menuju makna spiritual

dalam wacana sufistik.

72


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jltp

LintekEdu: Jurnal Literasi dan
Teknologi Pendidikan

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jltp Vol. 7, No. 2, Juni 2026

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semantik
leksikal dan analisis kontekstual. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji perubahan makna
konsep cinta dalam syair-syair Rabiah al-Adawiyah melalui penelusuran makna leksikal serta
penggunaannya dalam konteks sufistik. Data primer penelitian berupa syair-syair Rabiah al-
Adawiyah yang memuat diksi cinta seperti hubb, hawa, mahabbah, dan habib. Data tersebut
dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap sumber-sumber klasik, seperti Tadzkirah al-
Auliya’ karya Attar dan Hilyah al-Auliya’ karya Abu Nu‘aim.

Data sekunder diperoleh dari kamus-kamus Arab klasik, seperti Lisan al-‘Arab dan
Mufradat 1 Gharib al-Qur’an, yang digunakan untuk memetakan makna leksikal istilah-istilah
cinta. Selain itu, berbagai buku dan artikel ilmiah yang membahas pemikiran serta konsep
spiritual Rabiah al-Adawiyah digunakan untuk memperkuat kerangka analisis dan interpretasi
data.

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, pemetaan medan makna
(semantic field) istilah-istilah cinta sebelum periode Rabiah al-Adawiyah untuk memperoleh
dasar semantik awal (semantic baseline). Kedua, analisis kontekstual terhadap syair-syair
Rabiah dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan, perluasan, atau pergeseran makna pada
tingkat kalimat dan konteks penggunaannya. Ketiga, dilakukan sintesis terhadap hasil analisis
leksikal dan kontekstual guna memetakan transformasi makna cinta dari konsep yang bersifat
transaksional menuju konsep mahabbah ilahiyyah sebagai bentuk cinta yang berorientasi
ketuhanan. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan

berbagai versi teks syair Rabiah al-Adawiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kajian Semantik: Medan Makna Kata Cinta dalam Bahasa Arab Klasik

Sebelum menganalisis transformasi makna cinta dalam syair-syair Rabiah al-Adawiyah,
perlu dipetakan terlebih dahulu medan makna istilah-istilah cinta dalam bahasa Arab klasik.
Pemetaan ini bertujuan untuk memperoleh dasar semantik (semantic baseline) sehingga dapat
diketahui perubahan atau perluasan makna yang muncul dalam penggunaan istilah-istilah
tersebut pada tradisi sufistik. Dalam bahasa Arab klasik, konsep cinta tidak dipahami sebagai

istilah tunggal, melainkan memiliki variasi makna berdasarkan akar kata, orientasi, objek, serta
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tingkat intensitas emosional dan spiritualnya (Qiftiyah et al., 2025). Di antara istilah yang
paling banyak digunakan ialah hubb, hawa, mahabbah, dan habib.

Istilah hubb (=) berasal dari akar kata h-b-b yang secara etimologis berkaitan dengan
inti, biji, atau sesuatu yang menetap dan tumbuh. Menurut Ibn Manzhur dalam Lisan al-‘Arab,
kata tersebut didefinisikan sebagai al-hubbu naqid al-bughd (=) (=i CAY), yang berarti
“cinta merupakan lawan dari kebencian” (Manzir, 2010). Definisi ini menunjukkan bahwa
hubb memiliki karakter yang relatif netral karena tidak dibatasi pada objek tertentu. Cinta dapat
diarahkan kepada manusia, benda, nilai, maupun kepada Tuhan (Suhartawan & Hasanah,
2025). Makna dasar ini menggambarkan cinta sebagai keadaan emosional yang tumbuh secara

mendalam dalam diri seseorang. Dalam Al-Qur’an, istilah ini digunakan dalam firman Allah:

“Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Ali Imran: 134).

Berbeda dengan hubb, istilah hawa (ss*) berasal dari akar kata h-w-y yang secara
etimologis berarti “jatuh” atau “condong”. Ar-Raghib al-Isfahani mendefinisikannya sebagai
al-hawa maylu an-nafsi ila asy-syahwah (bseidl (I osdill Jawe s38))), yang berarti “hawa
merupakan kecenderungan jiwa kepada hasrat” (A.-R. Al-Isfahani, 2009). Pengertian ini
memperlihatkan bahwa hawa lebih menekankan dorongan emosional yang berasal dari
keinginan atau nafsu. Oleh karena itu, dibandingkan dengan hubb, istilah ini lebih sering
memiliki konotasi negatif karena menggambarkan kecenderungan yang dapat mengarahkan
manusia pada penyimpangan jika tidak dikendalikan oleh akal dan nilai moral. Al-Qur’an

menggunakan istilah tersebut dalam konteks peringatan moral:
A Ja e Allaid o el o5 Y

“Janganlah engkau mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkanmu dari jalan Allah.”

(Q.S. Sad: 26).

Sementara itu, mahabbah (4s<) merupakan bentuk derivatif dari akar kata yang sama
dengan hubb, yaitu h-b-b, tetapi mengalami intensifikasi makna. Ar-Raghib al-Isfahani
mendefinisikannya sebagai al-mahabbah iradatu ma tarahu khairan (1:3 o i L83l ) &3a4ll), yang

berarti “cinta adalah keinginan terhadap sesuatu yang dipandang sebagai kebaikan” (A.-R. Al-
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Isfahani, 2009). Definisi tersebut menunjukkan bahwa mahabbah tidak hanya mengandung
unsur emosional, tetapi juga melibatkan kesadaran, kehendak, dan penilaian terhadap nilai
kebaikan. Oleh karena itu, istilah ini banyak digunakan dalam literatur keagamaan dan tasawuf
karena memiliki dimensi spiritual yang lebih kuat dibandingkan hubb.

Adapun habib («=2>) merujuk kepada pihak yang menjadi objek cinta. Ibn Manzhur
menjelaskan istilah ini dengan definisi al-habib al-mahbib (sl cansll) yaitu seseorang atau
sesuatu yang dicintai (Manzur, 2010). Berbeda dari hubb yang menekankan kondisi emosional
dan mahabbah yang menekankan kualitas cinta, habib lebih menonjolkan dimensi relasional
antara subjek dan objek cinta. Dalam tradisi syair Arab klasik, istilah ini banyak digunakan
untuk menggambarkan kerinduan terhadap kekasih, sedangkan dalam perkembangan tradisi
Islam dan tasawuf istilah tersebut mengalami perluasan makna hingga digunakan untuk
menggambarkan relasi spiritual antara manusia dan Tuhan (Prasetyo & Ashidiqie, 2026).

Keempat istilah tersebut menunjukkan bahwa bahasa Arab klasik memiliki pembedaan
makna cinta berdasarkan orientasi, motif, dan objeknya. Hawa cenderung merujuk pada
kecenderungan nafsani yang dominan secara emosional dan sering dipandang negatif.
Sebaliknya, hubb memiliki sifat yang lebih netral karena menunjukkan keadaan mencintai
secara umum tanpa mengikat pada orientasi tertentu. Di sisi lain, mahabbah menunjukkan
perkembangan menuju bentuk cinta yang lebih mendalam dengan melibatkan kesadaran
terhadap nilai kebaikan, sedangkan habib menekankan hubungan antara pencinta dan yang
dicintai. Pemetaan medan makna tersebut memperlihatkan bahwa bahasa Arab klasik tidak
memandang cinta sebagai konsep tunggal, melainkan sebagai spektrum makna dengan

intensitas dan orientasi yang berbeda-beda.

2.  Analisis Syair dan Doa Rabiah Al-Adawiyah: Penggunaan Kata Cinta dalam
Konteks Spiritual
Teks-teks mistik Rabiah Al-Adawiyah tidak hanya memuat pengalaman religius
individual, tetapi juga menunjukkan proses pembentukan makna baru pada kosakata cinta
dalam tradisi Islam. Jika pada tataran leksikal kata-kata seperti hubb, hawa, mahabbah, dan
habib memiliki makna umum sebagaimana dijelaskan dalam kamus klasik, maka dalam teks-
teks Rabiah kata-kata tersebut mengalami perluasan makna melalui konteks spiritual. Dalam

perspektif semantik kontekstual, makna suatu kata tidak hanya ditentukan oleh definisi kamus,
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tetapi juga oleh relasi kata tersebut dengan unsur-unsur lain dalam suatu struktur wacana
(Ullmann, 1962). Oleh sebab itu, analisis terhadap syair dan doa Rabiah menjadi penting untuk
melihat bagaimana kata-kata yang semula memiliki orientasi emosional dan duniawi

mengalami transformasi menuju makna mistik dan transenden.

1.  Analisis Syair Ahibbuka Hubbaini
Syair yang paling terkenal dari Rabiah berbunyi (A. N. Al-Isfahani, 1996):

el ea Guas iall
SIA Jaf ey L
el g o Lda
) g e & S0 a8
A Jaf el gl Wi g
&I S caall lai<s
Y513 8 aaall M
K135 13 3 eall &l (K1

Terjemahan:

“Aku mencintai-Mu dengan dua cinta: cinta kerinduan dan cinta karena Engkau memang
layak dicintai. Adapun cinta kerinduan itu ialah kesibukanku mengingat-Mu hingga
melupakan selain-Mu. Dan cinta karena Engkau layak dicintai ialah tersingkapnya hijab
sehingga aku dapat melihat-Mu. Maka tiada pujian bagiku atas ini dan itu, melainkan

bagi-Mu segala pujian atas ini dan itu.”

Kata kunci utama dalam syair ini adalah hubb dan hawa. Pada tataran leksikal, hubb
merujuk pada kecenderungan hati terhadap sesuatu, sedangkan hawa sering dikaitkan dengan
dorongan nafsani dan hasrat emosional.(Smith, 2010) Akan tetapi, dalam konstruksi syair
Rabiah muncul bentuk hubbal-hawa yang memperlihatkan hubungan sintagmatik unik antara
dua kata tersebut. Secara literal frasa tersebut dapat diterjemahkan sebagai “cinta kerinduan”,
namun secara semantik Rabiah menggeser makna hawa dari kecenderungan nafsani menjadi

kerinduan spiritual (Faradiella & Nugroho, 2025).
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Perubahan makna semakin tampak melalui pembedaan antara hubbal-hawa dan hubban
anta ahlun lahu. Cinta pertama (hubbal-hawa) masih berkaitan dengan pengalaman subjektif
manusia berupa kerinduan dan ingatan yang terus-menerus kepada Tuhan. Sementara cinta
kedua (hubban anta ahlun lahu) menunjukkan tingkat spiritual yang lebih tinggi karena
orientasinya tidak lagi berpusat pada subjek yang mencintai, melainkan pada objek yang
dicintai. Di sini Rabiah mendekonstruksi konsep cinta yang sebelumnya berorientasi pada
kebutuhan manusia menuju cinta yang murni berdasarkan kelayakan Tuhan untuk dicintai
(Mustamin, 2020). Dengan demikian, hawa tidak lagi dipahami sebagai dorongan emosional

yang negatif, melainkan mengalami spiritualisasi makna.

2. Analisis Syair I‘raftul Hawa

Syair kedua berbunyi (Attar, 1966):

Sl ga e da (g sell i je
PRV e
A e b ddalil i
S i Ll 5 o ) s

Terjemahan:

“Aku mengenal cinta sejak aku mengenal cinta-Mu, Dan aku menutup hatiku dari selain-
Mu. Aku berbisik pada-Mu wahai Dzat yang melihat rahasia hati, Sedang kami tak
melihat-Mu.

Teks ini menampilkan kata hawa sebagai unsur sentral. Dalam definisi leksikal klasik,
hawa dipahami sebagai kecenderungan jiwa terhadap hasrat tertentu. Namun dalam syair
Rabiah, kata tersebut muncul berdampingan dengan kata qalb (hati) dan siwak (selain Engkau).
Relasi tersebut mengubah orientasi makna hawa dari dorongan psikologis menuju pengalaman
religius.

Pernyataan ‘araftu hawak menunjukkan bahwa pengalaman mengenal Tuhan menjadi
titik awal perubahan orientasi cinta. Kata hawa tidak lagi diarahkan kepada objek duniawi,
tetapi kepada Tuhan (Kadir et al., 2026). Hal tersebut menunjukkan proses penyempitan

sekaligus perluasan makna. Penyempitan terjadi karena objek cinta dibatasi hanya kepada
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Tuhan, sedangkan perluasan terjadi karena hawa memperoleh dimensi spiritual yang

sebelumnya tidak terdapat dalam makna leksikal standar (Owie, 2023).

3.  Analisis Doa Ilaht Anarat an-Nujim

Doa Rabiah berbunyi (Attar, 1966):

L saf o ghall e 5 ey gumll craali g e snill il gl
el G oalie 138 5 A s JS A
Dl 38 el 138 5 ¢yl 38 Q13 gl

s eld e L) ol liald il e Ll (g e culic

sitiel s il L ol 128 ol e e
aie G ledlly e (o sh glelise
lisna (o (8 3 ad 5 Lal,

Terjemahan:

“Tuhanku, bintang telah bersinar, mata telah terpejam, para raja telah menutup pintu
mereka, Setiap kekasih telah berdua dengan kekasihnya, dan inilah aku di hadapan-
Mu..., Demi kemuliaan-Mu, jika Engkau mengusirku dari pintu-Mu, aku tak akan pergi

Karena cinta-Mu yang telah menetap di hatiku.”

Kata kunci utama dalam teks ini ialah mahabbah. Dalam definisi leksikal, mahabbah
dipahami sebagai kecenderungan terhadap sesuatu yang dipandang baik. Akan tetapi, pada doa
tersebut mahabbah ditempatkan dalam hubungan dengan kata qalbi (hatiku). Relasi ini
memperlihatkan bahwa cinta diposisikan sebagai kondisi batin yang menetap dan menguasai
eksistensi manusia (Fikri & Yusup, 2022).

Berbeda dengan hubb yang masih dapat menunjukkan keadaan emosional umum,
mahabbah pada teks ini menunjukkan cinta yang bersifat permanen dan total. Cinta tidak lagi
muncul sebagai respons terhadap harapan pahala atau rasa takut, tetapi menjadi keadaan
spiritual yang tidak dapat dipisahkan dari diri manusia. Makna tersebut menunjukkan
transformasi dari cinta sebagai kecenderungan emosional menjadi cinta sebagai identitas

spiritual (IT, 2024).
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Secara keseluruhan, ketiga teks tersebut memperlihatkan pola transformasi semantik
yang konsisten. Hubb mengalami pendalaman makna menjadi hubungan eksistensial dengan
Tuhan, hawa mengalami dekonstruksi dari hasrat nafsani menjadi kerinduan spiritual,
sedangkan mahabbah berkembang menjadi keadaan batin yang permanen. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa Rabiah tidak sekadar menggunakan istilah cinta yang tersedia dalam
bahasa Arab klasik, tetapi juga membentuk horizon makna baru melalui pengalaman

mistiknya.

C. Sintesis Transformasi Makna Cinta: Dari Leksikal Klasik menuju Mahabbah

Ilahiyah

Pemetaan makna leksikal pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa bahasa Arab
klasik memiliki diferensiasi yang cukup rinci dalam memaknai konsep cinta. Kata hubb, hawa,
mahabbah, dan habib tidak ditempatkan sebagai istilah yang memiliki makna identik,
melainkan membentuk jaringan makna yang berbeda berdasarkan objek, orientasi, dan tingkat
intensitasnya. Dalam struktur semantik klasik, hubb dipahami sebagai kecenderungan hati
yang bersifat umum, hawa menunjukkan kecenderungan emosional yang dekat dengan
dorongan nafsu, mahabbah mengarah pada kecenderungan terhadap sesuatu yang dipandang
baik, sedangkan habib merujuk pada objek yang dicintai (Qiftiyah et al., 2025). Pada tahap ini
makna cinta masih berada dalam ruang psikologis dan relasional yang bersifat umum. Namun,
hasil analisis terhadap syair dan doa Rabiah menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut tidak
dipertahankan dalam makna leksikal asalnya, melainkan mengalami rekonstruksi makna
melalui pengalaman spiritual dan bahasa mistik (Anggraini et al., 2024).

Transformasi pertama terlihat pada kata hawa. Dalam medan makna klasik, hawa
cenderung dipahami sebagai dorongan jiwa yang dekat dengan hasrat dan kecenderungan
emosional yang berpotensi menyesatkan manusia apabila tidak dikendalikan (Fitriani, 2026).
Oleh sebab itu, Al-Qur’an sering menggunakan kata tersebut dalam konotasi negatif yang
berkaitan dengan dominasi nafsu manusia (Aji et al., 2025). Akan tetapi, dalam syair Ahibbuka
Hubbaini dan ‘Araftul Hawa, Rabiah menggeser orientasi makna tersebut melalui hubungan
sintagmatik antara hawa dengan Tuhan sebagai objek cinta. Frasa hubbal-hawa tidak lagi
menunjuk pada kecenderungan nafsani, melainkan menggambarkan keadaan batin berupa

kerinduan yang terus-menerus kepada Tuhan. Pergeseran ini menunjukkan terjadinya proses
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dekonstruksi makna, yaitu perubahan dari makna yang semula bersifat biologis dan psikologis
menuju makna spiritual yang bersifat transenden (Fachrizal, 2025). Dengan demikian, hawa
dalam perspektif Rabiah kehilangan asosiasi negatifnya dan memperoleh makna baru sebagai
ekspresi kerinduan religius.

Transformasi berikutnya terjadi pada kata hubb. Dalam penggunaan leksikal klasik, hubb
memiliki karakter netral karena dapat digunakan untuk berbagai bentuk kecintaan, baik kepada
manusia, benda, maupun Tuhan. Akan tetapi, Rabiah tidak mempertahankan netralitas tersebut.
Melalui konsep dua bentuk cinta dalam syair Ahibbuka Hubbaini, ia melakukan diferensiasi
antara cinta yang masih berpusat pada pengalaman subjek (hubbal-hawa) dan cinta yang
sepenuhnya berorientasi pada Tuhan (hubban anta ahlun lahu). Pada tahap ini, hubb tidak lagi
dipahami sebagai kecenderungan emosional biasa, tetapi dimurnikan dari orientasi
transaksional. Cinta kepada Tuhan bukan lagi dilakukan demi pahala, surga, atau keselamatan
dari neraka, melainkan karena Tuhan memang layak dicintai (ANGGRAINI, 2026). Di sini
terjadi proses pemurnian makna dari cinta yang berbasis kebutuhan menuju cinta yang berbasis
keberadaan (being-oriented love).

Puncak transformasi tersebut tampak pada konsep mahabbah. Jika dalam makna klasik
mahabbah dipahami sebagai kecenderungan terhadap sesuatu yang dipandang baik, maka pada
pemikiran Rabiah konsep tersebut berkembang menjadi keadaan eksistensial yang menguasai
keseluruhan kesadaran manusia. Dalam doanya yang menyatakan lima waqa‘a f1 qalbi min
mahabbatika (“karena cinta-Mu telah jatuh ke dalam hatiku”), mahabbah tidak lagi dipahami
sebagai perasaan yang muncul sesaat, melainkan sebagai keadaan spiritual permanen. Cinta
berubah dari aktivitas emosional menjadi identitas batin manusia. Pada tahap ini, mahabbah
menjadi bentuk cinta tertinggi yang tidak lagi digerakkan oleh khauf (rasa takut) dan raja’
(harapan), tetapi oleh kesadaran penuh terhadap kehadiran Tuhan (Triana et al., 2023).

Transformasi makna tersebut memiliki implikasi teologis yang cukup signifikan
terhadap konsep ibadah dalam tradisi Islam. Dalam paradigma keberagamaan yang bersifat
transaksional, ibadah sering dipahami sebagai sarana memperoleh pahala dan menghindari
hukuman. Akan tetapi, melalui konsep mahabbah ilahiyah, ibadah diposisikan sebagai ekspresi
cinta yang murni kepada Tuhan (Burhani & Fadhila, 2023). Dengan demikian, relasi hamba
dengan Tuhan tidak lagi dibangun atas dasar logika pertukaran antara amal dan balasan, tetapi

atas dasar keterikatan eksistensial. Perubahan tersebut juga memberikan implikasi terhadap

80


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jltp

LintekEdu: Jurnal Literasi dan
Teknologi Pendidikan

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jltp Vol. 7, No. 2, Juni 2026

konsep tauhid, karena Tuhan tidak lagi dipandang sebagai objek yang memberikan manfaat
semata, tetapi sebagai pusat orientasi kehidupan manusia.

Pada tingkat spiritual, transformasi makna yang dilakukan Rabiah memperlihatkan
perubahan hubungan antara manusia dan Tuhan dari relasi legal-formal menuju relasi personal-
transendental. Dalam tradisi sufisme, hubungan tersebut bukan sekadar ketaatan terhadap
perintah Tuhan, tetapi pengalaman kedekatan dan penyatuan batin dengan-Nya (Burhani &
Fadhila, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa bahasa mistik yang digunakan Rabiah bukan
hanya sarana ekspresi sastra, tetapi juga instrumen rekonstruksi teologi spiritual. Kontribusi
terbesar Rabiah terletak pada keberhasilannya memperluas medan makna cinta dalam
diskursus Islam. Ia tidak menciptakan kosakata baru, melainkan mentransformasikan kosakata
yang telah ada ke dalam horizon makna baru melalui pengalaman sufistik.

Berdasarkan sintesis tersebut dapat dipahami bahwa Rabiah Al-Adawiyah tidak hanya
berperan sebagai tokoh spiritual, tetapi juga sebagai agen transformasi makna dalam sejarah
pemikiran Islam. Melalui dekonstruksi terhadap hawa, pemurnian hubb, dan pemuncakan
mahabbah sebagai orientasi eksistensial, Rabiah berhasil membangun paradigma cinta Ilahi
yang memberikan bentuk baru terhadap relasi manusia dengan Tuhan. Dalam konteks tersebut,
transformasi yang dilakukannya bukan sekadar perubahan linguistik, tetapi juga perubahan

paradigma teologis yang memperkaya tradisi pemikiran sufistik Islam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep cinta dalam pemikiran Rabiah Al-Adawiyah
tidak hanya merupakan ekspresi spiritual individual, tetapi juga merepresentasikan proses
transformasi makna yang signifikan dalam tradisi Islam. Pemetaan medan makna bahasa Arab
klasik memperlihatkan bahwa kata hubb, hawa, mahabbah, dan habib memiliki karakteristik
makna yang berbeda berdasarkan orientasi, objek, dan tingkat intensitasnya. Dalam konteks
leksikal klasik, hubb dipahami sebagai kecenderungan hati yang bersifat umum, hawa merujuk
pada kecenderungan emosional yang dekat dengan dorongan nafsu, mahabbah menunjukkan
kecenderungan terhadap sesuatu yang dipandang baik, sedangkan habib merujuk pada objek
yang dicintai.

Analisis terhadap syair dan doa Rabiah Al-Adawiyah menunjukkan bahwa istilah-istilah

tersebut mengalami perubahan makna melalui pengalaman sufistik dan konteks spiritual. Kata
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hawa mengalami dekonstruksi makna dari kecenderungan nafsani menuju kerinduan spiritual
kepada Tuhan. Sementara itu, hubb mengalami pemurnian dari bentuk cinta yang masih
memiliki orientasi kepentingan menuju cinta yang bebas dari motif transaksional. Puncak
transformasi tersebut tampak pada konsep mahabbah, yang tidak lagi dipahami sekadar sebagai
kecenderungan emosional, tetapi berkembang menjadi keadaan eksistensial yang
menempatkan Tuhan sebagai orientasi utama kehidupan manusia. Dengan demikian, cinta
dalam perspektif Rabiah bergerak dari makna psikologis menuju makna teologis dan spiritual.

Transformasi tersebut juga membawa implikasi yang lebih luas terhadap konsep ibadah
dan relasi manusia dengan Tuhan dalam tradisi sufisme. Ibadah tidak lagi dipahami semata-
mata sebagai upaya memperoleh pahala dan menghindari hukuman, tetapi sebagai ekspresi
cinta murni kepada Tuhan. Dalam konteks ini, Rabiah Al-Adawiyah berkontribusi penting
dalam memperkaya medan makna cinta dalam wacana Islam dengan menghadirkan paradigma
mahabbah ilahiyah yang menempatkan cinta sebagai inti pengalaman spiritual. Oleh karena
itu, Rabiah tidak hanya dapat diposisikan sebagai tokoh sufi perempuan dalam sejarah Islam,
tetapi juga sebagai agen transformasi makna yang membentuk perkembangan pemikiran

sufistik dan spiritualitas Islam secara lebih luas.
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